BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada sampel minyak goreng jelantah berdasarkan uji organoleptis
dan angka peroksida pemakaian pertama, kedua, dan ketiga
memenuhi syarat mutu minyak goreng sawit, (SNI) 7381 2008.

2. Semakin lama proses penggorengan maka semakin besar nilai angka
peroksida dan secara organoleptis akan berwarna kuning tua, berbau
tengik, dan berasa pahit.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut parameter kualitas minyak
goreng selain kenaikan angka peroksida.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perlakuan lama
penggorengan secara konstan tiap pemakaian pertama, kedua,

ketiga, dan keempat.
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Lampiran 1. Pembuatan Reagen

1. Pembuatan Larutan Na,S,0; 0,01N Sebanyak 750 mL

750 248,21
Berat Na,S,0; =——x 001 x
1000

=1,8615 gram
Menimbang Na,S,0; sebanyak * 1,8615 gram lalu masukan
dalam beker glass, kemudian tambahkan dengan aquadest 750 mL lalu
aduk sampai homogen.

2. Pembuatan Larutan KIO; 0,01N sebanyak 100 mL

100 214
Berat KIO3 = e = 0,01 x T
=0,0356 gram

Menimbang KlO; sebanyak 0,0356 gram lalu masukan dalam
labu takar 100 mL, kemudian tambahkan aquadest sampai tanda batas
lalu kocok sampai homogen.

Data penimbangan :
Kertas timbang + zat = 1,4657

Kertas timbang + sisa=1,4288 _

Zat = 0,0369
0,0369

Koreksi kertas = — x 0,01
0,0356

Kadar KIO; =0,0103 N



Pembuatan Larutan Kl 20% Sebanyak 50 mL

20

Berat Kl =—x 50
100

=10 gram
Menimbang KI sebanyak + 10 gram lalu masukan dalam beker
glass, kemudian tambahkan sebanyak aquadest 50 mL lalu aduk sampai
homaogen.
Pembuatan Larutan H,SO4 2N Sebanyak 50 mL
(V x N)H,SO4 = (V x N) H,SO,4 pekat

50x 2=V = 36

_ 100

T
V =2,7mL

Memipet H,SO, sebanyak 2,7mL lalu masukan dalam beker glass,
kemudian menambahkan aquadest sebanyak 20 mL lalu aduk hingga
homaogen.

Pembuatan Larutan Asam Acetat : Chloroform (3 : 2) sebanyak 250
mL

Memipet larutan asam acetat sebanyak 150 mL, kemudian

menambahkan larutan chloroform sebanyak 100 mL masukan dalam

beker glass aduk hingga homogen.



Pembuatan Larutan Amylum 1% Sebanyak 25 mL

Menimbang amylum sebanyak 0,25 gram lalu masukan dalam
beker glass, menambahkan aquadest sebanyak 25 mL lalu aduk hingga
homaogen.
Pembuatan Larutan Kl Jenuh Sebanyak 100 mL

Larutan kalium iodida dibuat dengan menambahkan kristal kalium

iodida (KI) kedalam aquades sampai Kristal tersebut menjadi tidak larut.



Lampiran 2. Data Hasil Penimbangan Penentuan Angka Peroksida

1. Sampel A

a. Sampel A;

— Berat wadah kosong
— Berat wadah + isi
- Berat bahan
b. Sampel A,
— Berat wadah kosong
- Berat wadah + isi
— Berat bahan
c. Sampel A;
— Berat wadah kosong
— Berat wadah + isi
- Berat bahan
d. Sampel A,
— Berat wadah kosong
— Berat wadah + isi
- Berat bahan
Keterangan :
1) A;=Penggorengan pertama
2) A,=penggorengan kedua
3) As;=Penggorengan ketiga

4) A, = Penggorengan keempat

: 62,581 gram
: 67,646 gram

: 5,065 gram

: 52,382 gram
: 57,422 gram

: 5,040 gram

: 61,845 gram
: 66, 92 gram

: 5,075 gram

161,197 gram
: 66,257 gram

: 5,060 gram



Sampel B

a. Sampel B,

1)
2)

3)

— Berat wadah kosong
— Berat wadah + isi

— Berat bahan

. Sampel B,

— Berat wadah kosong

— Berat wadah + isi

- Berat bahan
Sampel B;

— Berat wadah kosong

- Berat wadah + isi

— Berat bahan

. Sampel B,

— Berat wadah kosong

— Berat wadah + isi

- Berat bahan
Keterangan :
B, = Penggorengan pertama
B, = penggorengan kedua

B; = Penggorengan ketiga

4) B4 = Penggorengan keempat

: 63,785 gram
: 68,890 gram

: 5,105 gram

: 59,381 gram
: 64,391 gram

: 5,010 gram

: 53,827 gram
: 58,846 gram

: 5,019 gram

: 63,243 gram
: 68,26 gram

: 5,017 gram



Sampel C
a. Sampel C;
— Berat wadah kosong
— Berat wadah + isi
- Berat bahan
b. Sampel C,
— Berat wadah kosong
— Berat wadah + isi
- Berat bahan
c. Sampel C;
— Berat wadah kosong
- Berat wadah + isi
— Berat bahan
d. Sampel C4
— Berat wadah kosong
— Berat wadah + isi
- Berat bahan
Keterangan :
1) C,=Penggorengan pertama
2) C, = penggorengan kedua
3) C;= Penggorengan ketiga

4) C, = Penggorengan keempat

161,529 gram
: 66,552 gram

: 5,023 gram

: 61,024 gram
: 66,174 gram

: 5,150 gram

: 62,384 gram
: 67,361 gram

: 5,013 gram

: 54,710 gram
: 59,736 gram

: 5,026 gram



Lampiran 3. Data Standarisasi Na,S,03; 0,01N Dengan KIO30,01N dan Data

Titrasi Penentuan Angka Peroksida Minyak Goreng

Tabel 8. Hasil Standarisasi Na,S,03; 0,01N Dengan KIO;0,01N

No Bahan/Zat Volume Nama N Volume Titran
Bahan Titran (ml)

1. K|03 10ml Na28203 8,70 ml

2. KIO; 10ml Na,S,03 8,80 ml

3. KIO; 10ml Na,S,03 8,70 ml

4, Rata-rata 8,733 ml

Tabel 9. Hasil Standarisasi Blanko

No Nama N Titran Volume Titran (ml)
1. N328203 0,20 ml
2. Na,S,0; 0,26 ml
3. Na,S,03 0,24 ml
4, Rata-rata 0,233 ml
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Tabel 10. Data Titrasi Penentuan Angka Peroksida Pada Minyak Jelantah

No. Kode Sampel Bahan (gram) Nama N Volume Titran
Titran (ml)
1. A 5,065 Na,S,03 0,30
5,083 Na,S,0; 0,30
5,017 Na,S,03 0,30
2. A, 5,040 Na,S,03 0,40
5,056 Na28203 0,40
5,034 Na28203 0,40
3. Az 5,075 Na,S,03 0,60
5,089 Na,S,03 0,60
5,030 Na,S,0; 0,60
4. As 5,060 Na28203 1,10
5,032 Na,S,03 1,10
5,013 Na,S,03 1,10
5. B 5,105 Na28203 0,40
5,025 Na28203 0,40
5,034 Na,S,03 0,40
6. B, 5,010 Na,S,03 0,50
5,054 Na28203 0,50
5,043 Na,S,03 0,50
7. Bs 5,019 Na,S,03 0,70
5,025 Na28203 0,70
5,078 Na28203 0,70
8. B4 5,017 Na,S,03 0,90
5,044 Na,S,03 0,90
5,064 Na28203 0,90
9. Cl 5,023 Na28203 0,40
5,032 Na,S,03 0,40
5,012 Na,S,03 0,40
10. C2 5,150 Na28203 0,60
5,022 Na,S,0; 0,60
5,077 Na,S,03 0,60
11. Cs 5,013 Na,S,03 0,70
5,024 Na28203 0,70
5,045 Na,S,03 0,70
12. Cy 5,026 Na,S,03 1,20
5,056 Na28203 1,20
5,063 Na28203 1,20




Lampiran 4. Hasil Perhitungan Standarisasi Na,S,03 0,01N
(V x N) Na-Thiosulfat = (V x N) KIO3

(8,733 x N) Na-Thiosulfat = (10 = 0,01) KIO3

8,733

N Na-Thiosulfat =

N Na-Thiosulfat = 0,0114 N



Lampiran 5. Data Hasil Perhitungan Angka Peroksida
1. Sampel A
a. Sampel A;

. (a—b)x N Natrium thiosulfat x 8
Angka Peroksida = X 100
Berat Bahan (g)

. (0,30 % 0,233)% 0,0114 =8
Angka Peroksida = X 100
5,065 gram

Angka Peroksida = 0,120 mg oksigen/100 gram
b. Sampel A,

Anaka Peroksid _ (a—h)x N Natrium thiesulfat x 8 % 100
ngxa Feroxsida = Berat Bahan (g)

. (0,40 % 0233 )% 0,0114 % 8
Angka Peroksida = * 100
5,040 gram

Angka Peroksida = 0,302 oksigen/100 gram
c. Sampel A;

Anaka Peroksid _(a—h)x N Natrium thiosulfat x 8 % 100
figa Feroksica = Berat Bahan (g)

. (0,60 X 0233)= 0,0114 x 8
Angka Peroksida = X 100
5,075 gram

Angka Peroksida = 0,659 mg oksigen/100 gram
d. Sampel A,

. (a—h}x N Natrium thiosulfat x 8
Angka Peroksida = X 100
Berat Bahan (g)

. (1,10 x 0233)= 0,0114 x 8
Angka Peroksida = X 100
5,060 gram

Angka Peroksida = 1,562 mg oksigen/100 gram
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2.

Sampel B

a. Sampel B;

b. Sampel B,

c. Sampel B;

d. Sampel B,

(a—h}x N Natrium thiosulfat x 8
Berat Bahan (g}

Angka Peroksida =

. (0,40 % 0233)x 0,0114 % 8
Angka Peroksida = * 100
5,105 gram

Angka Peroksida = 0,298 mg oksigen/100 gram

(a—b}x N Natrium thiosulfat x 8
Berat Bahan (g)

Angka Peroksida =

. (0,50 ® 0233)= 0,0114 x 8
Angka Perioksda = X 100
5,010 gram

Angka Peroksida = 0,486 oksigen/100 gram

(a—h)x N Natrium thiosulfat x 8

Angka Peroksida = Berat Bahan (g)

. (0,70 X 0233)% 0,0114 x 8
Angka Peroksida = *® 100
5,019 gram

Angka Peroksida = 0,848 mg oksigen/100 gram

(a—b}x N Natrium thiosulfat x 8
Berat Bahan (g)

Angka Peroksida =

. (0,90 % 0,233)=% 0,0114 x 8
Angka Peroksida = X 100
5017 gram

Angka Peroksida = 1,212 mg oksigen/100 gram
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3. SampelC

a. Sampel C;

b. Sampel C,

c. Sampel C;

d. Sampel C4

(a—h}x N Natrium thiosulfat x 8
Berat Bahan (g}

Angka Peroksida =

. (0,40 % 0233)x 0,0114 % 8
Angka Peroksida = X 100
5,023 gram

Angka Peroksida = 0,303 mg oksigen/100 gram

(a—b}x N Natrium thiosulfat x 8
Berat Bahan (g)

Angka Peroksida =

. (0,60 > 0,233)x 0,0114 % 8
Angka Peroksida = xX 100
50150 gram

Angka Peroksida = 0,667 mg oksigen/100 gram

(a—h)x N Natrium thiosulfat x 8

Angka Peroksida = Berat Bahan (g)

. (0,70 X 0,233)%x 0,0114 % 8
Angka Peroksida = X 100
5,013 gram

Angka Peroksida = 0,849 mg oksigen/100 gram

(a—b)x N Natrium thiosulfat x 8

Angka Peroksida = Berat Bahan (g)

. (1,20 x 0233)= 0,0114 x 8
Angka Peroksida = X 100
5,026 gram

Angka Peroksida = 1,754 mg oksigen/100 gram

L-12

X 100

X 100

X 100

X 100



Lampiran 6. Daftar Gambar

1. Sampel Minyak Goreng Jelantah

() (b)

Gambar 7. Sampel Minyak Jelantah (a) Di Jalan Letjen Jendral Sutoyo (b)

Di Jalan Sumpah Pemuda (c) Di Jalan Tangkuban Perahu
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2. Standarisasi Na,S,03; dengan KIO3

(©) (d)

Gambar 8. Standarisasi Na,S,0; + 0,01 N dengan KIO; 0,01 N (a)

Sebelum Di Titrasi dengan Na,S,0; (b) Setelah Dititrasi
Dengan Na,S,0; (c) Penambahan Amilum 1% (d) Titik

Akhir Standarisasi



3. Penentuan angka peroksida pada minyak goreng

(c) (d)
Gambar 9. Penentuan Angka Peroksida Pada Sampel Minyak Jelantah

(a) Sebelum Di Titrasi dengan Na,S,0;3 (b) Setelah Dititrasi

Dengan Na,S,0; (c) Penambahan Amilum 1% (d) Titik Akhir
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3. Standarisasi Blanko

(©)

Gambar 10. Blanko Standarisasi Na-thiosulfat Sebelum Di Titrasi dengan

Na,S,0; (b) Penambahan Amilum 1% (c) Titik Akhir

Standarisasi
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